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Abstract 
 
Background: Adolescence is a developmental transition period into adulthood, encompassing cognitive and 
emotional aspects. This underlies the development of promiscuous sexual behavior. The prevalence of sexually 
active adolescents aged 14–15 years has reached 20%. 
Purpose: To determine the influence of Islamic-based animated video media on preventing promiscuous sexual 
behavior on adolescents' knowledge and attitudes. 
Method: This quantitative study used a quasi-experimental approach with pre-test and post-test designs. The 
sample size was 30 respondents. Bivariate analysis of paired data on knowledge and attitudes used the Wilcoxon 
signed-rank test. Unpaired data on knowledge used the Mann-Whitney test, and unpaired data on attitudes used 
the Chi-square test. 
Results: The Mann-Whitney test in the intervention group and the control group obtained p = 0.447>0.05, 
meaning there is no significant difference between the results of the intervention group and the control group for 
knowledge. The Chi-square test for attitudes in the intervention group and the control group obtained p = 0.089>0.05, 
meaning there is no significant difference in the results between the intervention group and the control group for 
attitudes. 
Conclusion: There is no influence of Islamic-based animated video media on preventing promiscuous sexual behavior 

on adolescents' knowledge and attitudes.  
 
Keywords: Adolescent; Animation Videos; Free Sex Education. 
 
Pendahuluan: Masa remaja merupakan transisi masa perkembangan menjadi dewasa, meliputi aspek kognitif dan 
emosional. Hal ini mendasari terjadinya perilaku seks bebas. Prevalensi remaja yang sudah melakukan seks bebas 
usia 14-15 tahun mencapai 20%. 
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh media video animasi berbasis Islami tentang pencegahan perilaku seks bebas 
terhadap pengetahuan dan sikap remaja. 
Metode: Jenis penelitian kuantitatif menggunakan quasi-experimental dengan pendekatan pre-test designs dan post-
test designs. Jumlah sampel penelitian ini adalah 30 responden. Analisis bivariat data berpasangan pengetahuan dan 
sikap menggunakan uji Wilcoxon signed rank test. Data tidak berpasangan pengetahuan menggunakan uji Mann 
Whitney dan data tidak berpasangan sikap menggunakan uji Chi Square. 
Hasil: Uji Mann-whitney pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol didapatkan hasil p = 0.447>0.05 artinya tidak 

terdapat perbedaan bermakna antara hasil dari kelompok intervensi dengan kelompok kontrol untuk pengetahuan. 
Sedangkan Uji Chi-square untuk sikap pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol didapatkan hasil p = 
0.089>0.05 artinya tidak terdapat perbedaan bermakna hasil antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol untuk 
sikap. 
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Simpulan: Tidak ada pengaruh media video animasi berbasis Islami tentang pencegahan perilaku seks bebas 
terhadap pengetahuan dan sikap remaja. 
 
Kata Kunci: Edukasi Seks Bebas; Remaja; Video Animasi. 
 
PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa transisi manusia 
menjadi dewasa yang ditunjukan dengan perubahan 
aspek fisik, perilaku, kognitif, biologis, dan 
emosional. Hal ini mendasari terjadinya seks bebas 
pada remaja (Cahyaningrum, 2022). Konsep 
aktivitas seksual pada remaja diklasifikasikan 
menjadi tiga jenis yaitu pengetahuan, sikap, dan 
tindakan. Maka dari itu, aktivitas seksual pada 
remaja didasari dengan pengetahuan, sikap, dan 
tindakan untuk memenuhi nafsu dalam diri, baik 
dilakukan sendiri maupun ketika berpacaran (Muflih 
& Syafitri, 2018). 

Fenomena perilaku seksual remaja semakin 
banyak terjadi di Indonesia. Menurut data dari 
Disease Control and Prevention diketahui remaja 
laki-laki yang pernah melakukan seks bebas usia 15 
tahun sebanyak 20%, usia 17 tahun sebanyak 48%, 
dan usia 20 tahun sebanyak 77%. Sedangkan 
perempuan yang pernah melakukan seks bebas usia 
15 tahun sebanyak 21%, usia 17 sebanyak 53%, 
dan usia 20 tahun sebanyak 79% (Izzulhaq, Ningsih, 
& Nugraheni, 2023). 

Berdasarkan data Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) remaja di 
Indonesia yang pernah melakukan hubungan 
seksual sebesar 60% remaja berusia 16-17 tahun 
pernah berhubungan seksual, remaja usia 14-15 
tahun sebesar 20%, dan remaja usia 19-20 tahun 
sebesar 20% (Meylawati & Anggraeni, 2024). Data 
pengadilan Jawa Tengah tahun 2019 mendapatkan 
peningkatan jumlah dispensasi kawin sebesar 
286,2%. Hal ini dikarenakan remaja sudah 
melakukan hubungan seksual sebelum menikah 
(Susanti, 2022) 

Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 
tahun 2017, menunjukan remaja laki-laki usia 15-19 
tahun sekitar 3.6% dan umur 20-24 tahun sekitar 
14% sudah pernah melakukan hubungan seksual. 
Terdapat beberapa alasan remaja pria melakukan 
hubungan seksual, salah satunya yaitu alasan saling 
cinta 46.1%, penasaran 34%, dan terjadi begitu saja 
15.4% (Wahyuni & Fahmi, 2019). Menurut SDKI 

tahun 2017, jumlah perempuan usia 15-19 tahun 
yang sudah pernah melahirkan dan yang sedang 
mengandung anak pertama sebesar 5% dengan 
rincian 7% sudah pernah melahirkan dan 2% sedang 
mengandung anak pertama (Mursit, & Rahmawati, 

2018). 
Berdasarkan survei tersebut, beberapa faktor 

yang menyebabkan remaja melakukan seks bebas, 
diantaranya perkembangan kognitif, emosional, 
perilaku sosial yang ada di sekitar remaja, dan 
tingginya rasa ingin tahu mengenai apa saja yang 
ada di sekitarnya (Fajar, Amin, & Andria, 2022). 
Faktor lainnya adalah kurangnya orang tua 
mengawasi dan memberikan perhatian pada remaja. 
Terdapat penelitian yang menjelaskan bahwa ketika 
orang tua memberikan handphone, laptop, dan 
fasilitas internet di rumah tanpa pengawasan dapat 
memudahkan remaja melakukan rangsangan 
seksual dan melakukan seks bebas (Appulembang, 
Fajar, & Tarigan, 2019). 

Dampak yang dapat ditimbulkan dari aktivitas 
seks bebas dibagi menjadi dua bagian, antara lain 
bahaya fisik dan bahaya kehamilan dini. Dampak 
bahaya fisik meliputi penyebaran penyakit menular 
seksual (PMS) dan human immunodeficiency 
virus/acquired immunodeficiency syndrome 
(HIV/AIDS). PMS merupakan penyakit kelamin yang 
disebabkan karena hubungan seksual yang 
dilakukan antara seorang yang memiliki penyakit 
kelamin dengan orang lain yang sehat. Di samping 
itu, bahaya kehamilan dini yang terjadi pada remaja 
adalah ketidaksiapan kehamilan (Diana, Yuviska, 
Iqmy, & Evayanti, 2020). 

Diperlukan upaya pencegahan remaja dalam 
melakukan seks bebas, salah satunya dengan 
pendidikan. Pendidikan adalah langkah awal dalam 
mempersiapkan generasi-generasi yang berkualitas 
tinggi. Pendidikan yang diberikan kepada individu 
akan meningkatkan kualitas diri sehingga akan 
mampu menyelesaikan masalah dan beradaptasi 
dengan perkembangan zaman. Sehingga, 
pendidikan generasi muda di Indonesia yang 
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meningkat dapat membentuk pembangunan dan 
kesejahteraan bangsa Indonesia (Rusdi  & 
Israwaty, 2025) 

Pendidikan dapat diberikan dengan bermacam-
macam media, diantaranya media video animasi 
berbasis Islami. Video animasi adalah media yang 
efisien untuk digunakan dalam memberikan edukasi 
bagi peserta karena memberikan kesan tersendiri 
bagi peserta. Selain itu, dapat membantu 
penyampaian materi dengan video agar dapat lebih 
mudah dipahami oleh peserta. Video animasi juga 
memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
karena peserta lebih tertarik melihat video animasi  
(Dewi & Handayani, 2021).  

Media video animasi berbasis Islami memiliki 
beberapa kelebihan, diantaranya termasuk media 
yang efisien dalam memberikan edukasi atau 
pembelajaran. Media ini juga dapat menarik 
perhatian peserta. Selain itu, edukasi yang disajikan 
dalam video animasi akan dibuat menarik dan 
berwarna sehingga peserta akan lebih mudah 
memahami materi dan capaian pembelajaran dapat 
dicapai dengan baik (Dewi & Handayani, 2021).  

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa dari 
32 responden sebelum dilakukan intervensi 
mendapatkan sikap negatif sebanyak 10 orang 
(31.3%) dan sikap positif 22 orang (68.8%) (Putri, 
2021). Setelah diberikan intervensi media video 
animasi: powtoon, yang memiliki sikap negatif 
menurun menjadi 1 orang (3.1%) dan sikap positif 
naik menjadi 31 orang (96.9%). 
 

METODE 
Penelitian kuantitatif menggunakan quasi-

experimental dengan pendekatan pre-test designs 
dan post-test designs. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan November 2025 di SMP N Kota Semarang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP N di 
Kota Semarang dengan jumlah 790 siswa, jumlah 
sampel penelitian ini adalah 30 responden pada 
masing-masing kelompok kontrol dan intervensi 
menggunakan simple random sampling berdasarkan 
kriteria inklusif. Kriteria inklusi yaitu siswa kelas 8 
SMP N di Kota Semarang dan bersedia menjadi 
responden.  

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 
diberikan sebelum dan sesudah intervensi. 
Kelompok intervensi diberikan intervensi berupa 
media video animasi berbasis Islami, sedangkan 
kelompok kontrol diberikan intervensi berupa media 
powerpoint. Analisis data dilakukan secara univariat 
untuk mendeskripsikan karakteristik setiap 
responden dan skor sebelum dan sesudah 
intervensi.  

Analisis data bivariat untuk pengetahuan dengan 
data berpasangan menggunakan uji wilcoxon dan 
data tidak berpasangan menggunakan uji mann 
whitney. Analisis data bivariat untuk sikap dengan 
data berpasangan menggunakan uji wilcoxon dan 
data tidak berpasangan menggunakan uji chi square. 
Penelitian ini telah lulus kode etik penelitian dengan 
kode etik No: 1822/A.1-KEPK/FIK-SA/X/2025 yang 
diterbitkan oleh Universitas Islam Sultan Agung. 
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HASIL 
 

Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Responden (N=30) 

Variabel Intervensi Kelompok p-value 

Pengetahuan (Median/Minimum/Maksimum)    
Sebelum (29.50/18/33) 30.50/10/34 0.001 
Sesudah (31.00/17/36) 31.00/11/34  
    
Sikap (n/%)    
Sebelum    
Kurang 0/0.0 1/3.3 0.317 
Cukup 6/20.0 6/20.0  
Baik 24/80.0 23/76.7  
Sesudah    
Kurang 2/6.7 4/13.3 0.008 
Cukup 4/13.3 10/33.3  
Baik 24/80.0 16/53.3  

 
Tabel 1. menunjukkan bahwa median skor pengetahuan pada kelompok intervensi sebelum perlakuan adalah 

29.50 dengan nilai minimum 18 dan maksimum 33, sedangkan setelah perlakuan median skor pengetahuan 
meningkat menjadi 29.50 dengan nilai minimum 17 dan maksimum 36. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan pada kelompok intervensi setelah diberikan edukasi menggunakan video animasi berbasis Islami. 
Hasil uji statistik menunjukan p-value = 0.001<0.05 yang berarti terdapat pengaruh edukasi menggunakan media 
video animasi berbasis Islami terhadap perubahan pengetahuan remaja tentang pencegahan seks bebas. 

Selain itu, median skor pengetahuan pada kelompok kontrol sebelum perlakuan adalah 30.50 dengan nilai 
minimum 10 dan maksimum 34, sedangkan setelah perlakuan median skor pengetahuan meningkat menjadi 
31.00 dengan nilai minimum 11 dan maksimum 34. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada 
kelompok kontrol setelah diberikan edukasi menggunakan powerpoint. Hasil uji statistik menunjukan p-value = 
0.553>0.05 yang berarti tidak terdapat pengaruh edukasi menggunakan powerpoint terhadap perubahan 
pengetahuan remaja tentang pencegahan seks bebas. 

Selain itu, Tabel 1. menunjukan bahwa pada kelompok intervensi mengalami penurunan sikap ditunjukan 
dengan sebelum perlakuan diperoleh sikap kurang sebelumnya tidak ada menjadi 2 responden (6.7%), sikap 
cukup 6 responden (20%) menurun menjadi 4 (13.3%), dan sikap baik 24 (80%) tetap sama sebanyak 24 (80%). 
Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0.317 > 0.05 yang berarti tidak terdapat pengaruh edukasi 
menggunakan media video animasi berbasis Islami terhadap perubahan sikap remaja tentang pencegahan seks 
bebas pada kelompok intervensi. 

Selain itu, pada kelompok kontrol mengalami penurunan sikap ditunjukan dengan sebelum perlakuan 
diperoleh sikap kurang 1 (3.3%) menjadi 4 (13.3%), sikap cukup sebanyak 6 (20%) menjadi 10 (33.3%), dan 
sikap baik sebanyak 23 (80%) menjadi 16 (53.3%). Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0.008 < 0.05 yang 
berarti terdapat pengaruh edukasi menggunakan powerpoint terhadap perubahan sikap remaja tentang 
pencegahan seks bebas pada kelompok kontrol. 
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Tabel 2. Data Distribusi Uji Mann-Whitney U Test Pengaruh Tayangan Video Animasi dengan Edukasi 
menggunakan Powerpoint terhadap pengetahuan 

 

 Variabel  Median 
Selisih 

(Minimum-
Maksimum) 

p value 

Kelompok Intervensi 2.50 (0-14) 0.447 
Kelompok Kontrol 2.00 (0-14) 0.447 

 
Tabel 2. diperoleh p value 0.447 > 0.05 yang bermakna tidak ada perbedaan pengetahuan antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol dengan membandingkan selisih hasil skor pengetahuan pada kedua kelompok 
tersebut, namun nilai median pada selisih skor pengetahuan di kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan 
pada kelompok kontrol. 

 
Table 3. Data Distribusi Uji Chi-Square Test Pengaruh Tayangan Video Animasi dengan Edukasi 

menggunakan Powerpoint terhadap sikap

 

Variabel 
Kategori Sikap 

p value 
Kurang Cukup Baik 

Kelompok Intervensi 2/3.3 4/6.7 24/40.0 0.089 
Kelompok Kontrol 4/6.7 10/16.7 16/26.7 0.089 

 
Tabel 3. diperoleh p value 0.089>0.05 yang artinya tidak ada perbedaan bermakna sikap antara hasil post-

test keseluruhan kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol.  
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan pada kelompok intervensi setelah 
diberikan perlakuan menggunakan media video animasi berbasis Islami. Hal ini menunjukkan bahwa video 
animasi merupakan media yang dapat menarik perhatian remaja agar tidak cepat bosan. Meskipun kelompok 
kontrol menunjukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari edukasi menggunakan powerpoint terhadap 
pencegahan seks bebas pada remaja. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan dapat meningkat 
karena edukasi yang disampaikan menggunakan video (Ahmad, Dian, & Emelia, 2024). Edukasi yang 
disampaikan berdasarkan situasi nyata sehingga pengetahuan dapat dipahami dengan baik. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa materi dan arahan yang diberikan menggunakan video animasi efisien dalam meningkatkan 
pemahaman mengenai pencegahan seks bebas pada remaja. 

Video merupakan media yang dapat digunakan untuk menyebarkan edukasi kesehatan. Video juga 
digunakan untuk menyebarkan edukasi kesehatan dari pendidik dengan bantuan media massa atau media online 
(Imamah, Dewi, & Ulfa, 2023). Media video animasi dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan yang 
lebih baik daripada media lainnya (Purnamasari, Zoahira, Yusnayanti, Lisnawati, Romantika, & Andas, 

2023).  
Video animasi dapat menampilkan gambar yang bergerak dengan gambar yang disusun dengan beraturan 

berdasarkan alur telah direncanakan (Sari, Hardiyanti, & Pertiwi, 2023). Apabila video animasi ditayangkan 
kepada responden, mereka akan lebih fokus memahami materi dan lebih senang. Responden dapat bertanya 
dengan baik sehingga akan menarik perhatian responden lain (Novalita, Hamim, & Rizka, 2024). 

Media video dapat menarik perhatian responden, dianggap lebih menyenangkan, membantu meminimalkan 
kebosanan pemirsa, dan dapat meningkatkan motivasi belajar, video pembelajaran animasi sangat membantu di 
bidang pendidikan kesehatan. Selain itu, karena video dapat diputar ulang tanpa henti, dapat 
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mengkomunikasikan konsep yang sulit diungkapkan 
dengan kata-kata. Melalui rangka menumbuhkan 
minat belajar, media audio visual sangat tepat 
karena dapat menumbuhkan kreativitas dan kegiatan 
belajar dalam lingkungan yang menyenangkan 
(Ambartana, Astuti, & Suiraoka, 2024). 

Kelompok kontrol yang diberikan media 
powerpoint memiliki tingkat pemahaman materi lebih 
rendah daripada kelompok intervensi yang diberikan 
media interaktif untuk edukasi (Hartati & Zulminiati, 
2020). Hal ini dapat dipahami bahwa media 
powerpoint dianggap dapat meningkatkan 
pengetahuan remaja mengenai seks bebas. Namun, 
perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan 
edukasi kurang signifikan karena remaja mudah 
bosan dan kehilangan fokus ketika diberikan edukasi 
menggunakan powerpoint. 

Pengetahuan pada kedua kelompok terdapat 
peningkatan, namun peningkatan pada kelompok 
intervensi lebih tinggi daripada kelompok kontrol. 
Hasil uji beda dari kedua kelompok menunjukan 
tidak ada perbedaan antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol yang dihasilkan dari sistem edukasi 
yang dilakukan. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada 
pengaruh dari video animasi pada pengetahuan 
remaja mengenai pencegahan seks bebas karena 
pada saat penelitian responden kurang fokus dalam 
mengerjakan responden sehingga hasil tidak 
maksimal. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak ada peningkatan sikap pada kelompok 
intervensi, tetapi terdapat penurunan sikap pada 
kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan. Hasil 
uji beda sikap dari kedua kelompok menunjukan 
tidak ada perbedaan antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol yang dihasilkan dari sistem edukasi 
yang dilakukan. Hasil ini kurang signifikan karena 
remaja terburu-buru dalam mengisi kuesioner sikap 
dan ingin cepat selesai, sehingga tidak terlihat 
perubahan antara sebelum dan sesudah intervensi. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh media video animasi 
berbasis Islami tentang pencegahan perilaku seks 
bebas terhadap pengetahuan dan sikap remaja 
dengan hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon 
Signed Rank Test untuk pengetahuan kelompok 

intervensi memperoleh p-value sebesar 0.001<0.05 
dan kelompok kontrol sebesar 0.553>0.05. 
Sedangkan sikap pada kelompok intervensi 
mendapatkan sebesar 0.317>0.05 dan kelompok 
kontrol sebesar 0.008<0.05. Hasil uji Mann-whitney 
untuk pengetahuan sebesar p = 0.447>0.05 dan 
hasil uji Chi-square untuk sikap didapatkan hasil p = 
0.089>0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada pengaruh dari tayangan video animasi berbasis 
Islami tentang pencegahan seks bebas terhadap 
pengetahuan dan sikap remaja. 
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